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Abstract

Pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi meningkatkan kebutuhan energi, yang sebagian besar
masih bergantung pada sumber fosil. Penggunaan energi fosil menghasilkan emisi gas rumah kaca yang
berdampak buruk terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Untuk itu, berbagai negara mendorong
pemanfaatan Energi Baru dan Terbarukan (EBT) yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan,
sebagaimana disepakati dalam Paris Agreement 2015. Salah satu tantangan lingkungan lainnya adalah
peningkatan volume sampah anorganik, terutama plastik, yang sulit terurai secara alami. Dalam kegiatan
pengabdian ini, tim mengembangkan teknologi mesin pencacah sampah plastik untuk mengubahnya
menjadi biji plastik sebagai bahan baku daur ulang. Selain itu, dilakukan inovasi proses distilasi berbasis
pirolisis untuk mengubah limbah plastik menjadi bahan bakar cair sebagai bentuk energi alternatif.
Teknologi ini tidak hanya mengurangi volume sampah, tetapi juga menciptakan sumber energi baru yang
potensial dan berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan menjadi solusi terpadu atas dua permasalahan
besar: krisis energi dan penumpukan sampah anorganik.

Keywords: Energi Baru dan Terbarukan (EBT), Sampah Anorganik, Pirolisis, Bahan Bakar Alternatif

1. Introduction

Pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi mendorong peningkatan konsumsi energi secara
global. Saat ini, sebagian besar energi masih bergantung pada sumber daya fosil, yang dalam
penggunaannya menghasilkan emisi gas rumah kaca. Emisi ini berdampak negatif terhadap
lingkungan, antara lain pemanasan global dan gangguan kesehatan manusia. Untuk mengatasi
hal tersebut, negara-negara di dunia, termasuk Indonesia, mulai berkomitmen mengurangi
ketergantungan pada energi fosil dan mendorong pemanfaatan Energi Baru dan Terbarukan
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(EBT) yang lebih ramah lingkungan. Salah satu komitmen global yang signifikan adalah Paris
Agreement tahun 2015, yang mendorong penurunan suhu bumi hingga 1,5°C-2°C.

Energi terbarukan merupakan sumber energi yang berasal dari proses alam yang berkelanjutan,
seperti energi matahari, angin, air, dan biomassa. Energi ini memiliki potensi besar untuk
menggantikan energi fosil karena sifatnya yang dapat diperbarui dan tidak menghasilkan emisi
berbahaya dalam penggunaannya. Kebutuhan manusia akan energi yang terus meningkat
menuntut pengembangan sumber energi alternatif yang tidak hanya efisien, tetapi juga ramah
lingkungan.

Salah satu jenis Energi Baru dan Terbarukan (EBT) yang potensial adalah energi biomassa.
Biomassa dapat berasal dari bahan nabati yang masih hidup maupun yang telah mengalami
pelapukan, seperti limbah pertanian, kayu bakar, dan sisa tanaman. Energi dari biomassa dapat
dikonversi menjadi energi panas maupun energi listrik. Indonesia, yang memiliki sumber daya
biomassa melimpah karena letaknya di garis khatulistiwa dan didukung sektor pertanian yang
kuat, memiliki peluang besar dalam pengembangan energi ini. Salah satu jenis Energi Baru dan
Terbarukan (EBT) lainnya adalah energi yang dihasilkan dari pengolahan limbah anorganik,
seperti limbah plastik, yang dapat didaur ulang menjadi bahan bakar cair sebagai alternatif bahan
bakar fosil.

Meningkatnya kebutuhan energi dan menipisnya cadangan minyak bumi mendorong berbagai
negara, termasuk Indonesia, untuk terus mencari solusi energi alternatif. Oleh karena itu,
pemanfaatan energi biomassa menjadi salah satu pendekatan yang menjanjikan dalam
penyediaan energi yang berkelanjutan.

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Wilayah Binaan
Fakultas Teknik Universitas Bengkulu ini dilaksanakan di Kelurahan Sawah Lebar Baru,
Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang Energi Baru dan Terbarukan (EBT), khususnya limbah
anorganik, serta mendorong pemanfaatan teknologi tepat guna sebagai bagian dari upaya
bersama dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.

2. Method
Metode kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Wilayah Binaan Fakultas Teknik
Universitas Bengkulu dilakukan melalui pendekatan partisipatif edukatif, yaitu dengan
memberikan penyuluhan dan pelatihan langsung kepada masyarakat. Edukasi dilakukan melalui
pemaparan materi terkait sumber energi baru dan terbarukan serta penerapan teknologi tepat
guna, yang dilanjutkan dengan diskusi interaktif dan demonstrasi alat.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, tim pengabdi mempersiapkan seluruh kebutuhan teknis dan materi kegiatan.
Kegiatan persiapan meliputi:
e Penyusunan dan pengemasan materi penyuluhan mengenai Energi Baru dan Terbarukan
(EBT), khususnya energi dari sampah/limbah anorganik.
e Persiapan alat dan bahan pendukung, termasuk teknologi tepat guna yang akan
didemonstrasikan, seperti alat distilasi pirolisis.
e Koordinasi dengan pihak kelurahan dan masyarakat setempat untuk pelaksanaan
kegiatan.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini terdiri dari pemaparan materi dan diskusi interaktif bersama peserta kegiatan.
Kegiatan ini dilakukan melalui:
o Presentasi materi terkait konsep Energi Baru dan Terbarukan (EBT) dan urgensinya di
masa depan.
o Pemaparan manfaat dan potensi energi biomassa serta teknologi yang dapat digunakan.
e Diskusi dua arah yang melibatkan peserta untuk menggali pengetahuan dan pengalaman
mereka terkait isu energi dan lingkungan.
3. Tahap Penerapan/Demonstrasi
Pada tahap ini dilakukan praktik langsung penggunaan teknologi tepat guna. Kegiatan ini
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Figure 1.
Pyrolisis Scheme

mencakup:
o Demonstrasi teknologi distilasi pirolisis yang digunakan untuk mengolah sampah/limbah
anorganik (plastik) menjadi bahan bakar cair.
e Pelibatan peserta dalam praktik sederhana untuk memahami proses konversi
sampah/limbah plastik menjadi energi alternatif.
o Diskusi evaluatif mengenai potensi penerapan teknologi tersebut dalam skala rumah
tangga atau komunitas.

3. Result and Discussion
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Wilayah Binaan Fakultas Teknik Universitas
Bengkulu telah dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Oktober 2024, pukul 14.00-17.00 WIB di RT
19, Kelurahan Sawah Lebar Baru, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. Kegiatan ini
terlaksana berkat kerja sama dan dukungan dengan Ketua RT 19, Bapak Hernolis, M.Pd., dan
dihadiri oleh 27 peserta dari berbagai latar belakang.
Kegiatan terdiri dari tiga sesi utama, yaitu: pemaparan materi, diskusi interaktif, dan demonstrasi
teknologi distilasi pirolisis sebagai solusi pengolahan sampah/limbah anorganik (plastik)
menjadi energi alternatif.
Pemaparan Teknologi: Pirolisis

Pirolisis adalah proses dekomposisi termal bahan organik atau anorganik pada suhu tinggi
(sekitar 450°C-500°C) tanpa kehadiran oksigen. Proses ini menghasilkan tiga produk utama,
yaitu gas (CO, Ha, CH4), tar (senyawa organik), dan residu padat (arang atau karbon aktif).
Proses ini dikategorikan menjadi dua tahap:

e Pirolisis Primer (150°C-300°C): Pembentukan arang dari senyawa karbon kompleks.

e Pirolisis Sekunder (>300°C): Pemecahan lanjut arang menjadi gas-gas energi seperti Ha

dan CHa.

Demonstrasi teknologi distilasi pirolisis dilakukan dengan menggunakan sampah plastik sebagai
bahan uji. Hasil dari proses ini berupa minyak pirolisis yang dapat digunakan sebagai bahan
bakar cair alternatif. Skema pirolisis dapat dilihat pada Gambar 1.

— Aliran Air
—— Aliran Hasil Pirolisis

Bak Pendingin Indikator

D

Reaktor Pompa

Penampung — . .;;:j
Zat Cai;_{'—ﬁ_l— — "
EUN

Selain menjelaskan proses teknis, dijelaskan pula faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
pirolisis, yaitu:

1. Jenis bahan baku (plastik, karet, oli bekas)

2. Temperatur pemanasan

3. Tekanan operasi

4. Penggunaan katalis

Diskusi dan Respon Masyarakat

Hasil diskusi menunjukkan bahwa peserta sangat antusias, aktif bertanya, dan tertarik dengan
solusi alternatif ini. Beberapa warga menyampaikan Kketertarikan terhadap kemungkinan
penerapan alat pirolisis skala kecil di lingkungan mereka, terutama dalam mengatasi sampah
plastik yang tidak terkelola.

Namun, terdapat kekhawatiran dari sebagian peserta terkait:
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Figure 2

Pemaparan materi: Bahan
Uji Distilasi Pirolisis
Berbagai Jenis Limbah
Plastik

o Biaya pembuatan dan perawatan alat distilasi pirolisis
o Keamanan dan kehandalan teknologi dalam jangka panjang
o Keberlanjutan program

Tim pengabdi menanggapi dengan memberikan penjelasan mengenai manfaat jangka
panjang, efisiensi biaya, dan potensi ekonomi lokal yang dapat dikembangkan dari produk
samping pirolisis seperti bahan bakar cair dan arang aktif.
Berikut dibawah ini adalah berbagai jenis bahan dari sampah/limbah anorganik (plastik) yang
dapat diubah menjadi bahan akar alternatif melalui teknologi distilasi pirolisis seperti pada
gambar 2.

4. Conclusion

Berdasarkan pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Wilayah Binaan
Fakultas Teknik Universitas Bengkulu yang berfokus pada edukasi dan penerapan teknologi
Energi Baru dan Terbarukan (EBT), khususnya melalui teknologi distilasi pirolisis di RT 19
Kelurahan Sawah Lebar Baru Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kegiatan berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai konsep Energi
Baru dan Terbarukan (EBT), khususnya potensi sampah/limbah anorganik dan teknologi
distilasi pirolisis sebagai solusi pengolahan sampah/limbah anorganik.

2. Masyarakat mulai menyadari pentingnya pengurangan ketergantungan terhadap
energi fosil dan terbukanya peluang pemanfaatan energi alternatif yang lebih ramah
lingkungan.

3. Demonstrasi teknologi distilasi pirolisis mampu memberikan solusi konkret
terhadap permasalahan sampah plastik di lingkungan sekitar, sekaligus memperkenalkan
cara mengubahnya menjadi bahan bakar cair.

4. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap kesadaran lingkungan dan
kualitas hidup, terutama dengan pendekatan edukatif yang partisipatif.

5. Terdapat tantangan yang perlu diperhatikan ke depan, seperti biaya pengadaan alat,
perawatan, serta kebutuhan pelatihan lanjutan agar teknologi dapat diimplementasikan
secara berkelanjutan oleh masyarakat.

6. Dalam jangka panjang, kegiatan ini memiliki potensi besar untuk mendorong
terciptanya lingkungan yang lebih bersih, pemanfaatan limbah yang lebih produktif,
serta akses terhadap energi alternatif yang berkelanjutan di tingkat komunitas.
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